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BAB V 

KESIMPULAN DAN IMPLIKASI 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat diambil kesimpulan bahwa: 

1. Kompetensi tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. 

2. Independensi tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. 

3. Integritas berpengaruh positif  signifikan terhadap kualitas audit.  

4. Akuntabilitas tidak berpengaruh terhadap kualitas audit.  

5. Due professional care tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. 

B. Implikasi  

Pengujian hipotesis berkaitan dengan kompetensi, independensi, 

integritas, akuntabilitas dan due professional care dalam hubungannya 

dengan kualitas audit diharapkan dapat memberikan masukkan bagi 

Perwakilan BPKP Provinsi Bengkulu dalam mengevaluasi faktor-faktor yang 

mempengaruhi kualitas audit khususnya dalam hal yang berhubungan dengan 

kompetensi, independensi, integritas, akuntabilitas dan due professional care 

auditor. Integritas auditor pada Perwakilan BPKP Provinsi Bengkulu 

diharapkan dapat dipertahankan dalam setiap penugasan audit. Kurangnya 

pengalaman serta kurangnya komposisi auditor yang dilihat dari kurangnya 

jumlah ketua tim juga dapat diharapkan untuk dievaluasi agar dapat 

diperbaiki sehingga akan meningkatkan kinerja kantor Perwakilan BPKP 
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Provinsi Bengkulu dan juga meningkatkan kualitas audit dari semua 

penugasan audit yang ada.  

C. Keterbatasan  

1. Penelitian ini hanya dilakukan pada Kantor Perwakilan BPKP Bengkulu. 

Sebaiknya penelitian ini bisa diperluas dengan menambahkan kantor 

perwakilan provinsi lainnya.  

2. Variabel yang diteliti hanya sebatas kompetensi, independensi, integritas, 

akuntabiltas dan due professional care. Untuk penelitan selanjutnya bisa 

menambakan variabel lainya, yang secara teori maupun praktik 

diindikasikan berpengaruh terhadap kualitas audit seperti tekanan 

anggaran waktu penugasan, anggaran biaya dan kompleksitas audit 

3. Metode pengumpulan data menggunakan metode survey melalui kuesioner 

memiliki kelemahan yaitu terdapat responden yang tidak menjawab secara 

serius karena tidak ada kontak langsung dengan responden. Untuk 

penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengatasi kelemahan tersebut 

dengan menambah wawancara terhadap beberapa responden yang 

mewakili semua tingkat jabatan. 

  


